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Abstrak 

 

PENGARUH ADAPTASI RUANG OPERA  

MENJADI RUANG TEATER TERHADAP KUALITAS 

AKUSTIK PADA GEDUNG KESENIAN RUMENTANG SIANG 

DI BANDUNG 

OBJEK STUDI: GEDUNG KESENIAN RUMENTANG SIANG 
 

Oleh 

Livia Chrestella 

NPM: 2016420060 

 
Seni pertunjukan merupakan sebuah seni yang memerlukan wadah untuk melakukan 

kegiatan pertunjukan. Gedung kesenian merupakan sebuah wadah yang diperuntukkan untuk para 

seniman menunjukkan hasil karyanya kepada masyarakat, melakukan diskusi tentang karya seni, 

pelatihan, dan sebagainya. Gedung Kesenian Rumentang Siang merupakan gedung kesenian utama 

di Kota Bandung dan termasuk salah satu dari bangunan cagar budaya. Pada awalnya gedung ini 

hanya diperuntukkan sebagai ruang pertunjukan opera, yang kemudian beralih fungsi menjadi 

gedung kesenian. Sekarang Gedung Kesenian Rumentang Siang lebih banyak digunakan untuk 

pertunjukan teater, meskipun demikian pertunjukan opera masih diizinkan untuk diadakan dalam 

gedung, dengan persyaratan bahwa seluruh kegiatan pertunjukan yang ditampilkan dalam gedung 

harus memiliki unsur cerita atau dialog didalamnya, karena pertunjukan yang hanya berupa musik 

atau tarian saja tidak diperizinkan untuk ditampilkan di gedung ini. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui apakah kualitas akustik dalam ruang pertunjukan Gedung Kesenian Rumentang Siang 

sudah cukup ideal untuk mengakomodasi fungsi teater dan opera, dan mengetahui penyesuaian apa 

yang harus dilakukan untuk mendukung kualitas akustik dalam ruang pertunjukan agar dapat 

mengakomodasi kedua fungsi dalam sebuah ruang, tetapi tetap sesuai kebutuhan masing-masing 

fungsi. 

Penelitian menggunakan metode evaluatif dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif 

dengan cara mengevaluasi keadaan ruang akustik Gedung Kesenian Rumentang Siang dan 

membandingkannya dengan teori akustik ideal untuk sebuah ruang akustik. Data dikumpulkan 

dengan cara observasi lapangan dan studi pustaka. Data berupa tingkat kekerasan bunyi, kemerataan 

bunyi, perhitungan waktu dengung, cacat akustik, bising, dan penggunaan material dalam ruang. 

Analisis data yang didapat dalam ruang pertunjukan dikaitkan dengan teori bentuk ruang dan 

persyaratan akustik ruang ideal untuk mencari tahu apa yang mempengaruhi kualitas akustik dalam 

sebuah ruang pertunjukan, khususnya opera dan teater. 

Hasilnya adalah nilai waktu dengung yang dihasilkan dalam sebuah ruang akustik sangat 

dipengaruhi oleh penggunaan material, bentuk ruang – bentuk bangunan, dan bentuk ruang – volume 

ruang. Nilai waktu dengung yang dihasilkan ini akan sangat mempengaruhi kualitas akustik yang 

dihasilkan oleh sebuah ruang, untuk fungsi teater dan opera keduanya memiliki syarat waktu 

dengung yang berbeda namun relatif lebih pendek jika dibandingkan untuk ruang dengan fungsi 

musik. Sehingga dibutuhkan banyaknya penyesuaian dalam ruang, terutama penyesuaian 

penggunaan material akustik dalam ruang agar dapat mengakomodasi sesuai kebutuhan fungsi 

ruang. 

. 

 

Kata-kata kunci: evaluasi, kualitas akustik, ruang pertunjukan, Baranang Siang Bandung 
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Abstract 

 

THE EFFECT OF OPERA SPACE ADAPTATION 

BECOME A THEATER SPACE ON ACOUSTIC QUALITY  

IN THE RUMENTANG SIANG ART BUILDING  

IN BANDUNG  

STUDY OBJECT: RUMENTANG SIANG ART BUILDING 
 

by 

Livia Chrestella 

NPM: 2016420060 

 
Performing arts is an art that requires a container for performing activities. The art building 

is a forum intended for artists to show their work to the public, conduct discussions about art, 

training, and other. Rumentang Siang Art Building is the main art building in Bandung city and one 

of the cultural heritage buildings. Initially this building was only intended as an opera performance 

room, which later was converted into an art building. Now Rumentang Siang Art Building is used 

more for theater performances, even though opera performances are still permitted to be held in the 

building, with the requirement that all performance activities performed in the building must have 

a story or dialogue element in it, because the performances are only in the form of music or dance 

only is not permitted to be held in this building. The purpose of this study was to determine whether 

the acoustic quality in the auditorium room at the Rumentang Siang Art Building was ideal enough 

to accommodate theater and opera functions, and to know what adjustments must be made to support 

the acoustic quality in the auditorium room in order to accommodate both functions in a room, but 

still according to the needs of each function. 

The study uses evaluative methods with qualitative and quantitative approaches by 

evaluating the acoustic room condition of the Rumentang Siang Art Building and comparing it with 

the ideal acoustic theory for an acoustic room. Data collected by field observations and literature 

study. Data in the form of sound loudness, sound distribution, reverberation time calculation, 

acoustic defects, noise, and the use of material in auditorium room. Analysis of the data obtained in 

the auditorium room is associated with the theory of the form of space and the acoustic requirements 

of the ideal space to find out what affects the quality of the acoustics in a performance space, 

especially opera and theater. 

The result is the reverberation time value generated in an acoustic space is strongly 

influenced by the use of material, the shape of the building's shapes, and the shape of the room-

volume of space. The resulting reverberation time will greatly affect the quality of the acoustics 

produced by a space, for theater and opera functions both have different reverberation requirements 

but are relatively shorter when compared to spaces with music functions. So that it takes a lot of 

adjustments in space, especially the adjustment of the use of acoustic materials in the room so that 

it can accommodate according to the needs of the function space. 

 

 

Keywords: evaluation, acoustic quality, performance space, Baranang Siang Bandung 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Jawa Barat terkenal akan budaya Sunda yang sudah menjadi ciri khas dari daerah 

tersebut, budaya Sunda tidak hanya dibudayakan pada sebatas penggunaanya bahasanya 

saja, tetapi juga dalam hal seni pertunjukan. Seni pertunjukan tersebut terdiri dari beraneka 

ragam, dimulai dari pertunjukan wayang golek1, pertunjukan teater tradisional yang 

menceritakan cerita rakyat, pertunjukan alat musik tradisional seperti angklung2, 

pertunjukan seni tari tradisional seperti jaipong, pembacaan puisi, pantun, dan sebagainya. 

Dimana pertunjukan yang ditampilkan terus berkembang mengikuti perkembangan zaman.  

Seni pertunjukan merupakan sebuah seni yang memerlukan wadah untuk melakukan 

kegiatan pertunjukan. Gedung kesenian merupakan sebuah wadah yang diperuntukkan 

untuk para seniman menunjukan hasil karyanya kepada masyarakat, melakukan diskusi 

tentang karya seni, pelatihan, dan sebagainya. Di Kota Bandung terdapat salah satu gedung 

kesenian yang sudah berusia cukup tua dan masih aktif digunakan hingga sekarang, yaitu 

Gedung Kesenian Rumentang Siang.  

 

 

Gambar 1.1. Gedung Kesenian Rumentang 

Siang 

Sumber: www.infobdg.com 

Gambar 1.2. Ruang pertunjukan Gedung 

Kesenian Rumentang Siang 

 
1 Wayang golek adalah salah satu kesenian wayang yang terbuat dari media kayu atau berbentuk tiga dimensi 

dan merupakan hasil perkembangan dari wayang kulit. (sumber: 

https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/ditwdb/wayang-indonesia/) 
2 Angklung adalah alat musik tradisonal Indonesia yang terbuat dari bambu dan dibunyikan dengan cara 
digoyangkan. (sumber: https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/ditwdb/angklung/) 

https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/ditwdb/wayang-indonesia/
https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/ditwdb/angklung/
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Gedung Kesenian Rumentang Siang merupakan gedung kesenian utama di Kota 

Bandung dan termasuk salah satu dari bangunan cagar budaya. Terletak di Jalan Baranang 

Siang No. 1, Kota Bandung. Gedung kesenian ini dulu bernama Rivoli Teater. Pada 

awalnya gedung ini diperuntukkan khusus sebagai ruang pertunjukan opera, yang 

kemudian beralih fungsi menjadi gedung bioskop bernama Fajar. Hingga pada akhirnya 

digunakan sebagai gedung kesenian yang digunakan hingga sekarang. Hingga saat ini, 

Rumentang Siang masih kerap kali digunakan, meskipun intensitasnya tidak sesering dulu, 

yang mana ini disebabkan oleh bentuk bangunan yang sudah cukup tertinggal dengan 

pembangunan di Kota Bandung yang sangat pesat. 

Sekarang Gedung Kesenian Rumentang Siang lebih banyak digunakan untuk 

pertunjukan teater, meskipun demikian pertunjukan opera/drama musikal masih diizinkan 

untuk mengadakan pertunjukan dalam gedung, dengan persyaratan bahwa seluruh kegiatan 

pertunjukan yang ditampilkan, harus memiliki unsur cerita atau dialog didalamnya, karena 

pertunjukan yang hanya berupa musik atau tarian saja tidak diperizinkan untuk ditampilkan 

di gedung ini.  

Adanya adaptasi fungsi ruang ini menimbulkan masalah dalam sistem akustik ruang, 

yaitu syarat waktu dengung yang dibutuhkan untuk mendukung kualitas akustik dalam 

ruang auditorium berbeda pada masing-masing fungsi. Waktu dengung yang tidak 

terpenuhi akan menjadi salah satu akibat tidak terpenuhinya kualitas akustik yang 

dibutuhkan sebuah ruang. Waktu dengung sebuah ruang dipengaruhi oleh volume ruang 

dan penyerapan yang dilakukan material akustik dalam ruang. Sedangkan dalam Gedung 

Kesenian Rumentang Siang seluruh pertunjukan dilakukan dalam satu ruang yang sama, 

meskipun jenis pertunjukan yang ditampilkan berbeda akan tetapi bentuk ruang dan 

penggunaan material akustik dalam ruang tetap sama. 

Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi kondisi akustik pada 

Gedung Kesenian Rumentang Siang dalam mengakomodasi kedua fungsi tersebut, dan 

mengetahui penyesuaian yang perlu dilakukan sesuai dengan aktivitas dalam ruang agar 

mampu diakomodasi dalam sebuah ruang yang sama. Adanya evaluasi ini dirasa sangat 

penting untuk kenyamanan para pengguna baik pementas maupun penonton dan juga untuk 

keberlangsungan Gedung Kesenian Rumentang Siang itu sendiri. 
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1.2. Pertanyaan Penelitian 

1. Apakah kualitas akustik dalam ruang pertunjukan Gedung Kesenian 

Rumentang Siang sudah cukup ideal untuk mengakomodasi fungsi teater 

dan opera? 

2. Penyesuaian apa yang harus dilakukan untuk mendukung kualitas akustik 

ruang pertunjukan agar dapat mengakomodasi kedua fungsi dalam sebuah 

ruang sesuai dengan kebutuhan akitivitas yang dilakukan? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Beberapa tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kualitas ruang akustik Gedung 

Kesenian Rumentang Siang dalam mengakomodasi dua fungsi berbeda. 

2. Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi bentuk ruang dan penggunaan 

material akustik dalam ruang pertunjukan Gedung Kesenian Rumentang 

Siang. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan mengenai syarat-syarat untuk 

menciptakan akustik ruang ideal dan mengenai cara yang harus dilakukan dalam 

merencanakan sebuah ruang akustik yang sesuai dengan fungsi yang diharapkan. Selain 

itu, penelitian ini dapat bermanfaat untuk referensi bagi penelitian yang sejenis. 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut: 

1. Objek penelitian merupakan ruang utama pada Gedung Kesenian Rumentang 

Siang, yaitu ruang auditorium.  

2. Lingkup pembahasan mengenai variabel-variabel yang berhubungan dengan 

ruang fungsi teater dan opera. 

 

 

 

 

 

 

 



4 

 

1.6. Kerangka Penelitian 

 

 

 

Gambar 1.3. Kerangka Penelitian  
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1.7. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan terdiri dari tiga bagian besar, yaitu bagian pendahuluan, isi, dan 

kesimpulan. Pada bagian isi akan dibagi lagi menjadi empat bagian, yaitu bab studi 

literatur, metode penelitian, data objek, dan analisa objek. 

Bab I Pendahuluan 

Merupakan pengantar yang membahas latar belakang penelitian; identifikasi masalah 

penelitian; tujuan dan manfaat penelitian; ruang lingkup pembahasan; objek studi; 

kerangka pemikiran; serta sistematika pembahasan. 

Bab II Studi Literatur 

Bab ini membahas literatur yang digunakan dalam penelitian mengenai bentuk ideal 

untuk ruang pertunjukan, penggunaan material pelingkup ruang akustik, dan desain akustik 

auditorium ideal, khususnya pada fungsi teater.  

Bab III Metode Penelitian 

Membahas mengenai metode-metode yang digunakan selama penelitian, berupa 

jenis metode penelitian yang digunakan; tempat dan waktu penelitian; teknik pengumpulan 

data, alat yang digunakan dalam penelitian; tahap-tahap analisis data; dan tahap penarikan 

kesimpulan.  

Bab IV Tinjauan Objek Studi 

Bab ini mengenai informasi dan data-data dari objek studi yang dipilih sebagai studi 

kasus, dimana data yang diambil berhubungan dengan analisis terhadap kualitas akustik 

ruang pertunjukan atau auditorium. 

Bab V Analisis Objek 

Berisi analisis atau pembahasan data dan perhitungan dari data-data yang telah 

diperoleh sebelumnya, dibandingkan atau disesuaikan dengan teori dasar yang telah 

dijabarkan pada bab dua. 

Bab VI Kesimpulan dan Saran 

Bab yang berisi rangkuman dari keseluruhan pembahasan dari bab-bab sebelumnya, 

sehingga bisa ditarik kesimpulan akhir, serta pemberian saran atau masukan terhadap 

penelitian yang diangkat. 

 


